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2.1. Program Linier
2L Pengertianl Program Linier - -
| ” Program Liniér' adﬁlaﬁ suatu cara untﬁk menye]eséikan "persoalaﬁ
pengalokasian sumber-sumber yang terbatas di antara beberapa aktivitas yang
bersaing, dengan cara terbaik yang mungkin dilakukan. Persoalan pengalokasian

ini akan muncul manakala seseorang harus memilih tingkat aktivitas-aktivitas

 tertentu yang bersaing dalam hal penggunaan sumber daya langka yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan aktivitas-aktivitas tersebut.
Program linier ini menggunakan model matematis untuk menjelaskan

persoalan yang dihadapi. Sifat linier di sini memberi arti bahwa seluruh fungsi

matematis dalam model ini merupakan fungsi linier, sedang kata “program”

merupakan sinomim untuk perencanaan. Dengan demikian Program Linier adalah
perencanaan aktivitas-aktivitas untuk memperoleh suatu hasil yang optimum,
yaitu suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik di antara seluruh alternatif yang

fisibel.

Model perumusan dan pemecahan berbagai model matematis yang

mengandung suatu fungsi tujuan dan satu himpunan kendala dinamakan model
program matematis. Kata program di sini berbeda dengan program pada “program

komputer”, karena program di sini.lebih menekankan pada “memilih serangkaian.
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‘tindakan”. Model program linier merupakan jenis khusus model program

matematis dimana fungsi tuyjuan dan semua fungsi kendalanya linier.

2.12. Karakteristik Program Linier

_Untuk mempermudah suatu persoalan ke dalam program linier biasa =~

digunﬁkan karakteristik-karakteristik sebagéi berikut :
a. Variabel keputusan
Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap

keputusan-keputusan yang akan dibuat, dinotasikan dengan x dengan

b. Fungsi tujuan (fungsi obyektif)
Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang akan

dimaksimalkan atau diminimalkan. Semua program linier mempunyai

* fungsi tujuan yang akan digunakan untuk mengukur laba atau biaya dari

suatu solusi tertentu.
Fungsi tujuan dinotasikan dengan:
Z =¢ex
dengan ¢ = vektor baris (1 x n) yang dinotasikan dengan [ ¢y, ¢2, ... , €y ]
x= veldorkolom(nx 1) '
c. Pembatas
Pembatas merupakan kendala yang harus dihadapi sehingga dalam

menentukan harga-harga variabel keputusan tidak bisa sembarang.

Penyelesaian PLMO dengan Metode LR -
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Koefisien dari variabel keputusan pada pembatas dinamakan koefisien -
teknologis, sedangkan di sisi kanan setiap pembatas disebut ruas kanan
pembatas.Himpunan dari pembatas di;lotas-ikan dengan :

- Ax<Db

- A merupakan matriks koefisien teknologis berukuran m x n, dengan

a a|n
A=|1 ‘
&m] dmn
) by
b merupakan matrik ruas kanan berukuran m x 1, dengan b= bz
m

d. Pembatestanda
Pembatas tanda adalah pembatas yang menjelaskan apakah variabel
keputusan yang diasumsikan hanya berharga non negatif atau tidak
terbatas dalam tanda, Untuk variabel keputusan berharga non negatif
" ot dean T
%20 ,1=1L2,.,n

sedangkan variabel yang tidak terbatas dalam tanda berarti bahwa semua

harga variabel keputusan bisa negatif ataupun non negatif.

* Ciri-ciri persoalan Program Linier adalah suatu persoalan optimasi dimana
 dilakukan hal-hal sebagai berikut :
1. Memaksimalkan / meminimalkan suatu fungst linier dari variabel-variabel -

keputusan yang disebut sebagai fungsi tujuan.

Penyelesaian FLMO dengan Metode L&F




Teori Dasar . 7

2. Harga / besaran dari variabel-variabel keputusan itu harus memenuhi suatu
himpunan pembatas. Setiap pembatas harus merupakan persamaan linier
atau pertidaksamaan linter.

3. Suatu pembatas tanda dikaitkan dengan setiap variabel. Untuk setiap

- variabel %;, pembatas tanda-akan menunjukkan apakah x; harus non.negatif... . ... . ...

atau tidak terbatas dalam tanda.

Definisi 2.1.
Suatu fungsi f(x, X2, ..., Xs) dari x disebut fungsi linier jika dan hanya jika
 untuk sejumlah himpunan konstanta € = [o1, ¢y, ... o] berlaku::

fX)=ex=cix; + %2+ ... + CoXa

2.1.3. Jenis Program Linier

] Berdasarkan banyaknya fungsi tujuan (obyektif) maka Program Linier

dibedakan menjadi dua macam yaitu :
2.1.3.1. Program Linier Singie Objektif (PLSO)

~ PLSO merupakan program linier yang hanya memiliki satu fungsi tujuan,
atau biasa disebut Program Linier saja. Sebuah  permasalahan PLSO

diformulasikan dalam persamaan model matematika sebagat berikut :

Fungsi tujuan ‘max /min  z=cXx=C¢Xit e+ ...t Xy
Pembatas : Ax<b > cveen(2.1)
Pembatas tanda . - X > 0 I .
’ /

Penyelesaian PLMO dengan Metode L&P
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Ax < b jika dijabarkan menjadi :
anX;+ apX t ... T apX, S by

AXy T apXe + ... F AXg S b2
B Xt F ampXa T F BanXa S b
2.1.3.2. Program Linier Multi Objektif (PLMO)

Program Linier Multi Objektif (PLMO) merupakan program linier dimana

terdapat lebih dari satu fungsi tujuan. Sehingga fungsi tujuan yang harus

 dioptimalkan bukan hanya satu fungsi saja, melainkan beberapa fungsi tujuan

dengan masing-masing fungsi tujuan memiliki target yang berbeda-beda. Untuk

lebih jelasnya model PLMO diformulasikan dalam persamaan 2.2 berikut :

Fungsi tujuan zZ; = ¢i1X w
Zy = CkX > (22)
‘Pembatas Ax<b
Pembatas tanda x20 )
_dengan ¢ adalah kocfisien fungsi tujuankei

k adalah banyaknya fungsi tujuan
z; adalah fungsi tujuan ke 1
-Beberapa- metode telah dikembangkan untuk menyelesaikan. masalah

optimasi PLMO dan dasar dari penyelesaian PLSO sangat membantu

Penyelesaion PLMO dengan Mefode LGP
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penyelesaian PLMO. Di antara metode yang dikembangkan untuk menyelesaikan
permasalahan PLMO diantaranya metode Fungsi Kegunaan (Urility Function
Method), metode Invers Kegunaan (Inverted Utility Function Method), metode
Kriteria Global (Global Criterion Method), metode Fungsi Tujuan Terbatas
( Bounded Objective Function Method), metode Lexicographic, dan metode Goal
ngramming. Akan tetapi yang. akan dibahas délani bab III '_hanya metode Goal
Programming dan metode Lexicographic saja.

2.2, Penyelesaian PLSO

2.2.1. Solusi Grafik

- SetelahPLSOdlrumuskan dlfonnulaSIkan sepertl pada model (21) maka
langkah selanjuinya adalah mengetahui teknik pemecahannya. Ada dua cara
terbaik pemecahan permasalahan PLSO, yaitu solusi grafis dan solusi simpleks.

Masalah program linier yang hanya mengandung dua variabel keputusan

dapat diselesaikan dengan menggunakan solusi grafik. Sedaﬁgkaﬁ untukvarlai)él

keputusan lebih dari dua, solusi grafik ini tidak digunakan. Walaupun demikian

cara grafik ini telah memberikan satu petunjuk penting bahwa untuk memecahkan -

permasalahan PLSO, hanya diperhatikan titik sudut pada ruang solusi / daerah
fisibel.

© Langkeh-langkah solusi grafik untuk masalah maksimasi dan minimasi

diikhtisarkan sebagai berikut :

1. Membuat grafik titik-titik solusi yang fisibel untuk masing-masing kendala

Penyelesaian PLMO dengan Metode L&P
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L2

Menentukan daerah yang fisibel deﬁgan mengidentifikasikan titik-titik solusi
yang memenuhi semua kendala sekaligus.
Menggambar garis fungsi tujuan yang menunjukkan nilai variabel x; dan x,

yang menghasilkan nilai fungsi tujuan.

. Pencarian titik optimal

_ a. Masalah Maksimasi

Secara sejajar garis fungsi tujuan tersebut digeserkan ke arah nilai fungsi
tujuan yang lebih besar sampai pada saat pergeseran yang lebih jauh akan
menyebabkan garis tersebut sepenuhnya berada di luar daerah yang fisibel.

b. Masalah Minimasi -

Secara sejajar garis fungsi tujuan tersebut digesefk'a;ﬁhke arah mlalfung31 -

tujuan yang lebih kecil sampai pada saat pergeseran yang lebih jauh akan

~ menyebabkan garis tersebut sepenuhnya berada di luar daerah yang fisibel.

Solusi optimal

Tl i o e

Titik solusi fisibel yang terletak pada garis fungsi tujuan yang memberikan

- _nilai fungsi tujuan terbesar merupakan solusi optimal

b. Masalah Minimasi

Titik solusi fisibel yang terletak pada garis fungsi tujuan yang memberikan

~* nilai fungsi tujuan terkecil merupakan solusi optimal.

- Penyelesaian PLMO dengan Metode L&P




Teori Dasar 11

Definisi 2.2
1. Daerah fisibel dari PLSO adalah himpunan dari seluruh titik yang
memenuhi seluruh pembatas, termasuk pembatas tanda.

2. Untuk persoalan Maksimasi, solusi optimal dari persoalan PLSO adalah

~ suatu titik pada daerah fisibel dengan nitai fungsi tujuan terbesar.

Pada persbalan Minimasi, solusi optimal adalah suatu titik pada daerah

fisibe! dengan nilai fungsi tujuan terkecil.
2.2.2. Solusi dengan Metode Simpleks
melibatkan dua variabel keputusan. Namun banyak masalah program linier yang
melibatkan lebih dari dua variabel keputusan. Untuk itu diperlukan prosedur

solusi aljabar. Prosedur solusi aljabar yang digunakan adalah metode simpleks.

Metode smpleks merupakan prosedur alj abar yang bersifat iteratif, yang bergerak

(ruang solust) menuju ke titik ekstrem yang optimum. Algoritma simpleks

"~ diterangkan dengan menggunakan logika secara Aljabar matriks, sedemikian

sehingga operasi perhitungan dapat dibuat lebih efisien.

Di dalam menyelesalkan persoalan PLSO dengan menggunakan metode

selangkah demi selangkah dlmula1 dan suatu t1t1k ekstrem pada daerah ﬁsxbel

Pada pemecahan permasalahan - PLSO .dengan solusi grafik hanya ‘

S1mp1eks bentuk dasar yang hams d1gunakan adalah bentuk standar yaltu benmk

formulasi yang memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

~a. Seluruh pembatas harus berbentuk persamaan ( bertanda = ) dengan ruas

kanan yang non negatif.

Penyelesaian PLAMO dengan Metode LEP
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b. Seluruh variabel harus merupakan variabel non negatif.

c. Fungsi tujuannya dapat berupa maksimasi atau minimasi.

- Berikut cara memformulasikan ke dalam bentuk standar :
L. Pembatas . . .
a. Petﬁbata«:; yang bertaﬁdﬁ < atau 2 'dapat dijadikan suatu“persamaa;n
(bertanda =) dengan menambahkan variabel s/ack (untuk kasus <) dan
mengurangkan variabel surplus (untuk kasus 2)

b. Ruas kanan dari suatu persamaan dapat dijadikan bilangan non negatif

¢. Arah ketidaksamaan dapat berubah apabila kedua Tuas dikalikan dengan
negatif 1 (-1).
d. Pembatas dengan ketidaksamaan yang ruas kirinya berada dalam tanda
. mutlak dapat diubah menjadi 2 ketidaksamaan.
2. Variabel

Suatu variabel yaitu yang tidak terbatas dalam tanda dapat dinyatakan sebagai

) ,d,en'ga,n,,ca,ra,m,é,ngalikan,k,cdﬁa,fués dengan—1. T

* dua variabel non négéﬁf déng'ein meﬁggﬁnakéh substiﬁ:;éi.éiibéﬁfusi ini harus

dilakukan pada seluruh pembatas dan fungsi -tuj uannya,
3. Fungsi Tujuan
Walaupun model standar program linier ini dapat berupa maksimasi atau
minimasi, kadang-kadang diperlukan perubahan ddn satu bentuk ke bentuk
~-lainnya. Dalam hal im maksimasi dari suatu fungsi -adalah sama dengan

minimasi dari negatif fungsi yang sama.

Penyelesaian PLMO dengan Metode L&P
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Jika pada persamaan (2.1) yaitu persamaan model linier single obyektif,

fungsi kendala dapat dibentuk datam persamaan matriks yaitu

Ax=Db
dengan
a1 ap ot #yp X b;
S oD e AP i SR ¥
A= 21 p7) | x=[%2l b=|b
ml dm2 8y Xa bm

dan matriks A terdiri dari m persamaan linier dalam n-variabel keputusan ( n > m)
maka ada tiga macam solusi dengan pengertian sebagai berikut :

1. Solusi basis

Solusi basis ugtul; Ax =b adalah 'Vsoh;sﬂi dimana terdapat sebanyak-banyaknya

m variabel berharpa bukan nol. Untuk mendapatkan solusi basis, maka
sebanyak (n-m) variabel harus dinolkan (variabel non basis = NBV) dan m
variabel lainnya disebut variabel basis (BV)

2. Solusi basis fisibel

Jika seluruh variabel pada suatu solusi basis berharga non negatif, maka solusi

ini disebut solusi bass fisibel.

- 3. Solusi fisibel titik ekstrem
Yang dimaksud dengan sqlusi ﬁsit‘)el titik ekstrcm atau titik sudut adalah
solusi fisibel yang tidak terletak pada suatu segmen garis yang
menghubungkan dua solusi fisibel lainnya. Apablla n .<‘ 3 makapengernan 1m .

tidak cocok lagi untuk mengidentifikasi solusi fisibel titik ekstrem.

Penyelesaian PLMO dengan Metode LGP






